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Abstrak  

Peserta didik seringkali menghadapi kesulitan dalam memahami konsep gerak harmonis sederhana. Kurangnya 

pengalaman praktikum menjadi faktor penyebab terjadi fenomena tersebut. Tujuan dilaksanakan penelitian ini guna 

menganalisis penerapan lesson study dengan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah berbantuan PhET 

Colorado pada materi gerak harmonis sederhana di kelas X. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan datanya meliputi observasi, wawancara, dan tes. Populasi penelitian terdiri dari 35 peserta didik. 

Prosedur pelaksanaan lesson study tersusun atas tiga tahap antara lain perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi 

(see). Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian diperoleh bahwa pada tahap perencanaan dilaksanakan 

penyusunan perangkat pembelajaran, tahap pelaksanaan dilakukan penerapan model pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah berbantuan PhET Colorado pada materi gerak harmonis sederhana dan observasi pembelajaran serta pada tahap 

refleksi dilakukan evaluasi pembelajaran oleh guru, dosen, dan observer. Penerapan model pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah berbantuan PhET Colorado memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik melalui praktikum 

dan meningkatkan prestasi belajar Fisika peserta didik. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa lesson study 

memberikan manfaat dalam meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih 

optimal.  

Kata kunci: gerak harmonis sederhana, lesson study, pemecahan masalah, PhET Colorado 

PENDAHULUAN  

Gerak harmonis sederhana adalah salah satu materi Fisika yang dipelajari di sekolah menengah atas. 

Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang terkait dengan materi gerak 

tersebut1. Peserta didik sulit untuk mengidentifikasi parameter yang dibutuhkan untuk memecahkan 

permasalahan tentang gerak harmonis sederhana2. Salah satu penyebabnya yaitu kurangnya pengalaman dalam 

melakukan praktikum yang dapat membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik3. Praktikum 

memainkan peran penting dalam memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, termasuk 

dalam konteks fisika khususnya gerak harmonis.  

Dalam era teknologi dan digital saat ini, peserta didik memiliki akses yang lebih luas terhadap 

perangkat elektronik, namun belum digunakan secara optimal. Berdasarkan data survei yang dilakukan oleh 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2023, sebanyak 99,55% responden berusia 13-18th 

menggunakan handphone/tablet untuk mengakses internet, namun paling banyak digunakan untuk mengakses 

media sosial4. Tingginya persentase tersebut seharusnya dapat digunakan sebagai salah satu solusi mengatasi 

kesulitan peserta didik dalam belajar dengan memanfaatkan pembelajaran yang berbasis teknologi.  

PhET Colorado merupakan sebuah sumber daya pembelajaran berbasis simulasi interaktif yang 

dikembangkan oleh University of Colorado Boulder 5. Simulasi ini dirancang secara khusus untuk membantu 

peserta didik memvisualisasikan konsep fisika dan memperkuat pemahaman mereka melalui eksplorasi 

interaktif 6,7,8. Pada konteks gerak harmonis sederhana, PhET Colorado dapat digunakan untuk menyajikan 

simulasi gerakan benda yang terikat pada pegas atau bandul sederhana, sehingga peserta didik dapat 

mengamati dan menganalisis pergerakan secara visual . Dengan memanfaatkan PhET Colorado, peserta didik 

dapat mengakses simulasi gerak harmonis sederhana melalui perangkat elektronik mereka, seperti ponsel 

pintar, laptop, dan tablet. Peserta didik dapat melakukan percobaan virtual, mengubah parameter, dan 

mengamati hasilnya secara langsung.  
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Model pembelajaran berbasis pemecahan masalah atau problem based learning (PBL) dengan bantuan 

PhET Colorado dapat digunakan untuk membelajarkan konsep fisika gerak harmonis sederhana9,10. Model 

pembelajaran tersebut menekankan pada peserta didik dapat menyelesaikan masalah melalui pengalaman 

pribadi dan kolaborasi dengan peserta didik lainnya11.  Peserta didik diberikan tantangan atau masalah nyata 

yang relevan dengan konsep gerak harmonis sederhana, mereka akan belajar melalui eksplorasi, penelitian, 

dan diskusi untuk menemukan solusi atau pemahaman yang mendalam terhadap materi. Namun, implementasi 

model pembelajaran pemecahan masalah dengan bantuan PhET Colorado perlu dirancang dengan baik agar 

pembelajaran menjadi efektif, salah satunya melalui kegiatan lesson study.  

Lesson study adalah pendekatan kolaboratif di mana para pendidik bekerja bersama untuk merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi sebuah pembelajaran12,13. Dengan menerapkan lesson study, guru dapat 

mengamati dan mengkaji implementasi model pembelajaran pemecahan masalah dengan bantuan PhET 

Colorado secara sistematis. Guru dapat berbagi pengalaman, memberikan masukan, dan melakukan refleksi 

terhadap kegiatan pembelajaran, sehingga dapat terjadi peningkatan berkelanjutan dalam praktik 

pembelajaran. Melalui upaya lesson study, guru dapat memastikan implementasi yang efektif dan terus-

menerus meningkatkan praktik pembelajaran dalam mengajarkan konsep gerak harmonis sederhana kepada 

peserta didik.  

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis lesson study menggunakan model pembelajaran 

pemecahan masalah pada materi gerak harmonis sederhana. Setelah penelitian dilakukan, diharapkan terdapat 

beberapa kontribusi dan manfaat yang dapat diperoleh diantaranya penggunaan PhET Colorado dapat 

digunakan sebagai alat bantu pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memiliki 

pengalaman praktikum virtual yang mirip dengan pengalaman praktikum di lingkungan nyata dan berdampak 

pada penguasaan konsep khususnya pada materi gerak harmonis sederhana.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif menggunakan lesson study. Penelitian 

dilaksanakan pada saat praktik pengalaman lapangan (PPL) dari Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

Prajabatan di kelas X MIPA 4 SMAN 8 Yogyakarta pada semester dua tahun pelajaran 2022/2023.  Lesson 

study menggunakan rancangan penelitian kolaboratif. Prosedur lesson study tersusun dari tiga tahapan yaitu 

Plan, Do, dan See12. Pembelajaran berlangsung selama dua siklus pertemuan pembelajaran pada materi gerak 

harmonis sederhana. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah berbantuan PhET Colorado. Proses lesson study melibatkan dua orang rekan sejawat sebagai observer, 

guru pamong yang mengampu mata pelajaran Fisika di kelas tersebut dan dosen pembimbing lapangan. 

Praktikan bekerja sama dalam tim untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. 

Rancangan ini melibatkan tahap perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi untuk perbaikan berkelanjutan. 

Sasaran penelitian ini adalah peserta didik kelas X di sekolah menengah atas yang sedang mempelajari konsep 

Fisika terkait gerak harmonis sederhana. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Lesson Study 

 

PLAN  

Guru secara kolaboratif 

melakukan perencanaan 

pembelajaran, persiapan 

alat dan bahan. 

 

DO 

Guru menerapkan model 
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digunakan, dan observasi 

oleh rekan sejawat. 

 

 

SEE  

Guru melakukan refleksi 

dan mengevaluasi bersama 
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serta berdiskusi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran Fisika 

di kelas X MIPA 4 melalui kegiatan lesson study. Berdasarkan observasi dan juga wawancara yang dilakukan 

bersama peserta didik maupun guru diperoleh hasil bahwa masih jarang melaksanakan kegiatan praktikum 

dikarenakan dampak pandemi Covid. Salah satu solusi yang diterapkan di SMAN 8 Yogyakarta yaitu 

melaksanakan lesson study untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Terdapat tiga tahapan yang dapat 

dilakukan dalam lesson study antara lain perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see).  

 

1. Perencanaan (Plan) 

Proses lesson study dimulai dengan tahap perencanaan, yang bertujuan untuk merancang pembelajaran 

yang berfokus pada peserta didik (student centered learning). Guru menggunakan hasil analisis diagnostik 

untuk merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. Karakteristik peserta didik dilihat dari gaya belajarnya yang dominan pada gaya 

belajar kinestetik. Namun terdapat juga peserta didik yang memiliki gaya belajar visual dan auditori. Maka 

fokus analisis pada tahap ini adalah model dan metode pembelajaran yang sebaiknya digunakan oleh guru 

untuk memfasilitasi karakteristik peserta tersebut. Model pembelajaran digunakan untuk memastikan 

langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru menjadi sistematis dan terarah14. Tujuan dari 

penerapan model pembelajaran adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan memadai 

bagi peserta didik. Sementara itu, metode pembelajaran digunakan untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan memotivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran . 

Pada tahap perencanaan ini, guru juga perlu memperhatikan beberapa hal penting. Pertama, mereka 

perlu menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan, seperti RPP, lembar kerja peserta didik 

(LKPD), media pembelajaran, bahan ajar, dan instrumen penilaian atau asesmen yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. Proses perencanaan ini dilakukan secara kolaboratif dengan rekan sejawat dan 

melibatkan guru pamong dan dosen. Kolaborasi ini penting untuk memastikan bahwa perencanaan 

pembelajaran mencakup berbagai perspektif dan mempertimbangkan aspek-aspek penting dalam 

pengembangan materi pembelajaran. 

Dalam tahap perencanaan ini, guru melakukan upaya yang terarah untuk merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan mengoptimalkan pengalaman belajar mereka. Dengan 

melibatkan kolaborasi dan konsultasi dengan para profesional pendidikan lainnya, guru dapat 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang efektif dan memastikan bahwa proses pembelajaran 

berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilaksanakan, maka model pembelajaran yang 

diterapkan sesuai karakteristik peserta didik yaitu model pembelajaran pemecahan masalah dengan 

berbantuan simulasi PhET Colorado.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Tahap Perencanaan (Plan) bersama Guru Pamong 
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Gambar 2. Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Model Pembelajaran berbasis Pemecahan 

Masalah berbantuan PhET Colorado 

2. Pelaksanaan (Do) 

Setelah tahap perencanaan, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan (do). Pada tahap ini, pembelajaran 

yang telah dirancang berdasarkan hasil observasi akan diterapkan. Dalam perencanaan, telah disepakati 

untuk menggunakan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah yang didukung oleh simulasi PhET 

Colorado. Model pembelajaran ini digunakan untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik terkait 

praktikum virtual dan untuk mengevaluasi keberhasilan peserta didik. Model pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah adalah model pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan solusi yang telah diberikan15. Dalam model pembelajaran ini, 

peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi mereka secara aktif terlibat dalam 

proses berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. 

Sebelum sesi pembelajaran dimulai, langkah pertama yang dilakukan adalah briefing. Briefing ini 

bertujuan untuk memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran, materi yang akan dipelajari, dan 

peran peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga diberikan pemahaman 

mengenai konsep dan langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang akan 

diberikan. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas peserta didik diamati oleh seorang observer. 

Observer tersebut bertugas untuk melihat dan memperhatikan interaksi peserta didik, kemampuan mereka 

dalam menghadapi tantangan, dan bagaimana mereka menerapkan solusi yang telah diberikan. Observasi 

ini penting untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang perkembangan peserta didik, 

hambatan yang mereka hadapi, serta kemajuan yang telah dicapai. 

Setelah observasi selesai, observer memberikan penilaian dan mencatat hasil pengamatannya dalam 

lembar observasi. Penilaian tersebut dapat meliputi kemajuan peserta didik, keterampilan pemecahan 

masalah, kreativitas, serta keaktifan mereka dalam proses pembelajaran. Catatan dari observer ini berguna 

sebagai bahan evaluasi dan umpan balik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

di pertemuan berikutnya.  Berdasarkan hasil observasi, peserta didik tampak antusias mengikuti praktikum 

dan peserta didik mampu mempresentasikan data dan hasil diskusinya di depan kelas. Tantangan yang 

dihadapi guru yaitu dalam memanajemen waktu pembelajaran terutama saat diskusi dan presentasi supaya 

tidak terlalu lama.  
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Gambar 3. Tahap Pelaksanaan (Do) dengan Model Pembelajaran berbasis Pemecahan Masalah berbantuan 

PhET Colorado 

3. Refleksi (See) 

Tahapan akhir dari lesson study yaitu refleksi (see). Sesudah pembelajaran selesai, guru bersama rekan 

sejawat (observer) dan dosen melakukan refleksi dan diskusi dengan melihat kembali rekaman video yang 

dari proses pembelajaran. Guru memberikan kesan selama mengajar, menyampaikan kekurangan dan 

hambatan selama menerapkan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah berbantuan PhET 

Colorado. Tujuan dari lesson study dilihat dari proses pembelajaran dan nilai peserta didik. Hasil belajar 

peserta didik pada materi gerak harmonis sederhana setelah diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah berbantuan PhET Colorado dapat dilihat pada Tabel 1.   

 

Gambar 4.  Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik 

Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan pada siklus 2 setelah 

dilaksanakan lesson study dari siklus 1. Hasil dari refleksi pada siklus 1 kemudian diterapkan untuk perbaikan 

pada siklus 2. Pada pembelajaran siklus 1, permasalahan yang disajikan guru masih terlalu umum sehingga 

pada siklus 2 dilakukan perbaikan untuk menyajikan permasalahan yang divariasikan variabel besaran dari 

panjang tali dan massa beban yang digantung pada bandul sederhana yang dipraktekkan melalui simulasi PhET 

Colorado. Selain itu, untuk mengefisiensikan waktu saat melakukan penilaian maka guru menggunakan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) yang dicetak sehingga guru dapat memantau proses pengerjaan yang dilakukan 

peserta didik secara langsung.  

Melalui penerapan model pemecahan masalah, peserta didik terlibat secara aktif dalam pemecahan 

masalah, kolaborasi, dan keterlibatan langsung peserta didik dalam eksplorasi konsep18,19,20. Dengan 

menggunakan PhET Colorado, peserta didik dapat mengamati, menganalisis, dan mengubah parameter gerak 

harmonis sederhana secara visual, yang meningkatkan pemahaman mereka. Perubahan yang terlihat dalam 

kemampuan peserta didik yaitu peserta didik mampu mengidentifikasi besaran yang ada dalam persamaan 

gerak harmonis sederhana melalu praktikum yang dilakukan, menurunkan persamaan-persamaan yang 

digunakan dan menyelesaikan persoalan dengan baik. Selain itu, kemampuan penyelesaian masalah (problem 

solving) yang dimiliki peserta didik menjadi berkembang. 
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Berdasarkan temuan yang didapatkan, pelaksanaan lesson study memiliki manfaat dalam mengubah 

dan meningkatkan cara belajar dan mengajar baik untuk guru maupun peserta didik dibandingkan 

pembelajaran sebelumnya. Guru untuk melihat kekurangan dan potensi pembelajaran yang dilakukan sehingga 

dapat diberikan suatu perbaikan. Pelaksanaan lesson study mendapatkan respon positif dari peserta didik, 

karena melalui kegiatan ini guru dapat merefleksikan diri untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

metode pengajaran di kelas. Selain itu, guru juga memperoleh masukan dari observer yang hadir di kelas untuk 

melihat proses pembelajaran16,17. Lesson study juga terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan praktik pembelajaran. Kolaborasi antara pendidik melalui tahap perencanaan, pelaksanaan 

pelajaran, refleksi, dan revisi memungkinkan perbaikan berkelanjutan dalam praktik pembelajaran gerak 

harmonis sederhana. Lesson study memberikan kesempatan bagi pendidik untuk berbagi pengalaman dan 

pengetahuan mereka, sehingga mendorong peningkatan praktik pembelajaran secara kolektif. 

Penelitian ini menunjukkan potensi pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran fisika. Model pemecahan masalah berbantuan Phet Colorado mampu mengaktifkan partisipasi 

peserta didik sehingga berdampak pada pemahaman konsep peserta didik 21. Dengan memanfaatkan perangkat 

elektronik yang tersedia peserta didik dapat memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber daya pembelajaran 

yang interaktif dan memungkinkan mereka untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Selain itu, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian dan praktik pembelajaran dalam konteks 

pembelajaran fisika. Dengan menerapkan model pembelajaran pemecahan masalah dan memanfaatkan 

teknologi PhET Colorado, penelitian ini dapat menjadi sumbangan bagi pengembangan model dan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan efektif dalam mengajarkan konsep fisika yang kompleks 

seperti gerak harmonis sederhana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tahapan Refleksi bersama Rekan Sejawat dan Guru Pamong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tahapan Refleksi bersama Rekan Sejawat dan Dosen Pembimbing Lapangan 
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PENUTUP 

Penerapan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah berbantuan Phet Colorado memberikan 

pengalaman belajar kepada peserta didik melalui praktikum dan meningkatkan prestasi belajar Fisika peserta 

didik. Pelaksanaan lesson study memberikan manfaat dalam meningkatkan dan memperbaiki proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal. Melalui lesson study, proses pembelajaran 

menjadi lebih terarah, didukung oleh kolaborasi dan refleksi antara rekan sejawat, guru dan dosen. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk secara efektif mengidentifikasi kelemahan dalam model pembelajaran yang 

digunakan, menyesuaikan strategi pembelajaran, dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih optimal, karena diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang cara-cara yang paling efektif untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. 
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